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RINGKASAN

Kebijakan otonomi daerah memberikan pengaruh positif bagi daerah untuk dapat
berkembang. Kabupaten Aceh Tenggara adalah satu diantara kabupaten yang dengan
kebijakan tersebut sedang giat melakukan pembangunan disegala bidang.
Pengembangan agribisnis penanian selayaknya mendapatkan priosimas dan
diusahakan pengelolaanya secara profesional melalui pola manajemen yang
melibatkan semua pihak. Pengembangan usaha gula aren di Aceh tenggara ditizjukan
dalam 1angka meningkatkan pendapat pengrajin. Pengembagan usaha ini betum
memberilan hasil optiinal dan untuk pengembangannya masih dihadapkan pada
beberapa kendala ebsternal dan intemal

Penelitian ini bertujuan untuk amcugewaNui faktor strategi ekstemal dan internal
yang mempengaruhi keberhasilan pengembangan usaha gula aren, sersa meiumuskan
dan merekomendasilean prioritas strategi pengembangan usaha gula eren. Penelitian
dilakukan dengan metode desknptif melalui survey. Teknik pengambilan contoh
dilakukan secara purposive random sampling, yaitu dengan meninventarisasi fakior
strategi elastemnal dan internal dan dianalisa menggunakan matriks TOWS (Threats,
oppurtunities, weakness, strength) serta anlisa QSPM (Quantitative Strategic
Planning Matrix).

Dari hasil analisis Extemal factor evaluation (EFE) dan iIntemal Factor
Evaluation (IFE), diperolah basil bahwa pengenbangan usaba gula aren dipengaruhi
oleh 8 faktor eksternal, yaitu konstribusi komoditas gula aren terthadap PAD, adanya
produksi substitusi, lemahnya dukungan perbankan, keamanan sosiat, politik dan
keamanan, perkembangao harga gula aren, kebijakan pemerintah, standar mutw,
permintaan pasar terhadap gula aren. Faktor intcmal teadin dart 14 faktor yang terdiri
dan rendahnya produktivitas pengusaha gula aren, kerjasama dengan pihak ketiga,
teknologi tepat guna, gula arcn merupakan komoditas sejarah, kondisi alam, visi dan
misi kabupaten, tenaga kerja, lembaga penetitian dan pengembangan, organisasi
pengrajin, kelembagaan ekonomi betum becfungsi baik, dukungan sarana dan
prasarana, pembinaan intensif bagi pengusaha gula ases, ketersediaan lahan
peranian, rendahnya pengetahuan dan ketrampilan manajemen, ketersediasn bahan
baku.

Formulasi dengan menggunakan matriks TOWS dan apalisa QSPM, maka telah
dicumuskan dan dirckomendasikan 4 prioriees strategi pengembangan usaha guta aren
jangka pendek dan menengah untuk dapat diimplementasikan oleh pengambilan
kebijakan sebagai berikut : I) Strategi peningkatan produktivitas dan mutu gula aren,
2) strategi pengembangan SDM dan Lembaga penelitian, 3) Strategi pengembangan
produk, 4) Strategi penetrasi dan pengembaogan pasas. Prioritas strategi jangka
panjang yang dirckomeodasikan adalah : 1) Strategy fasilitasi penyediaan sarana dan
(rasarana produksi, 2) Strategi pemamfaatan kondisi alam, ketersediaan lahan dan
tenaga kcrja, 3) Swategi menjalin kemitraan dan ketjasama, 4)Strategi penyediaan
kredit modal usaha.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan adalah konsep normetf yang hasilnya tidak saja
d&iperlihatkan dan besamya pertumbuhan tetapi harus terceomin juga pada
peniagkatan kesejahteraan masyarakat. Pembangunan sektor agiribisnis pertanian
sangat besar perananya, mengingat saat ini sektor agribisnis pertanian merupakan
@=nvumbang terbesar dalam struktur ekonomi. Derikizan juga dalam penyerapan
wemaga kerja, kesempatan besucaha, serta berinvesatasi.

Undang-undang Nomor 22 Tahun {999 tentang Pemerintah Daerah dan
Undang-undang Nomor 25 Tahun 1999 tentang Perimbangan Keuangan Pusat dan
Daerah, memberikan kesempaten pada dserah untuk mengelola dan
memamfaatkan segala potensi yang dimiliki untuk dimamfaatkan secara
beremppungjawab. Hal ini dimungkinkac karena di dalam undang-undang
&esebut, daerah diberi kesernpatan untuk memamfaatkan potens: yang ada untuk
dapai membiayai sendiri kegiatan pembangunarmya.

Salah satu produk hasi} pertantan dan pengolahannya di Kabupaten Aceh
Tengpars adalah gula aren. Aren dengan nama ilmizh Arenga pinnata sudah sejak
fama dikenal para petani kita sebagai tanaman bernilai ekonomis. Namun hingga
komi masukan ilmu dan teknologi pada aren masih sangat minimum, berbeda
éengan kelapa dan kelapa sawit, tanaman sefamili aren. Jumlahnya secara pasti
b=han diketahui tapi diyakin potensi aren di Indonesia, khususnya di Kabupaten
Agch Tengpara cukup besar.

UNIVERSITASMEDAN AREA
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Agribisnis berbasis aren menghasilkan produk utama gula aren atau gula
knstal yang bisa menjadi sumber gula alternaif, selsin itu nira aren dapat diolah
menjadi etmnol, sumber energi yang bisa diperbarii. Selain menghasilkan gula dan
etanol, pohon aren juga bisa memproduksi lidi, ijjuk, daun untuk atap rumzh,
kolang kaling dan kayu dengan kualites sangat baik.

Tanpa disadan aren mempunyat potensi yang cukup besar, baik daii segi
ekonomi, pemeratzan pendapatan, dan g@enangguangan kemiskinan, serta
pelestarian lingkungan. Dari segi ekonomi, aren melalut suatu proses sangat
sede chana meughasilkan nira sebagai produk utama yang bisa digroses menjjadi
gula aren sebagai pengganti gula putih dan etanol yang sangat penting untuk
exerpi. Dari segi pemerataan pendapatan, aren diusahakan petani-petani kecil dan
kebenyakan masih belum dibudidayakan dan tumbuh liar di hutan-hutan sekitar
penukiman, karena itu produk-produk ekonamis tadi dimanfaatkan rakyat yang
bapenghasilan rendah. Jadi aren ini dapat dijadikan program penanggulangan
pengan geuran dan kemaskinan di pedesaan. Dari segi kelestarian lingkungan, aren
tambuh subur bersama-sama pohon lain. Oleh karena itu, aren mampu
wenciptakan ekologi yang baik sehingga tercipta kesemubangan biologi. Di
samping itu, karena dia tumbub bersama-sama pohon lain dapat menjadi penahan
aw yang baik dan aren relatif suiit untuk terbakar.

Masalab pengembangan dan pemasaran gula aren dan produknya adalah
pexxzEpan ilmu pengetahuan dan sentuhan sekmnologi terhadap budidaya aren dan
mdustri pengolahanny2 masih sangat minim dibandingkan kelapa sawit, kelapa,
&= wba Dalam pengembangan budidaya aren, hal pertama yang diperiukan
edmish seleksi tanaman yang mempunyai produktivitas tinggi dan cara
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Lampiran 1: KUISUONER
(Pembobotan faktor Strategis)

Identitas Responden

Nama
Alamat

Jabatan

Petunjuk Pengisian :

1. Bapak/ibu diminta untuk membenkan penilaian pada masing-masing faktor
strategis intemal dan eksterua) dengan cara memberikan nilai sebagas benkut :

- Nilai 1 jika faktor pada kolom kurang penting dibanding faktor pada baris

- Nilai 2 jika faktor pada kolom sama pentingnya dengan faktor pada bazis

- Nilai 3 jika faktor pada kolom lebih peufing dibanding pada faktor baris
2. Jawaban merupakan pendapat pribadi respcnden

3. Terimakasih atas partisipasi bapak/ibu, semoga kesuksesan menjadi milik kita
semua
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Lampiran 2: ATTRACTIVE SCORE

Idensitas Responden

Nama
Alamat
Jabatan

Tentukan Auactive Score (AS) atau daya tank dan masing-masing faktor
ekstemal dan faktor internal, dengan cara :

Pilthan Attractive Score (AS) untuk Intemal dan elstemai terdiri dan :

a. Nilai 1 berart tidak menank
b. Nilai 2 beranti agek menarik
¢. Nilai 3 beranti menarik

d. Nilai 4 berarti sangat menarik

UNIVERSITASMEDAN AREA



Lampiran 3 : Strategi |

Attactive Score

Strategi Penetrasi dan

1

3

pensgnbmsm pasar

4

Faktor Internal

Guia merah merupakan komoditas sejarah

Visi dan misi kabupaten

Ketersediaan lahan wumm

Kondisialam

Teknologi tepat guna

Tenaga kerja

Lembaga penelitian dan pengembangan

I |O|T|m|C|O|= | >

Organisasi  perajinkejembagaan  ekonomi
belum berfungsi baik

g

Rendahnya pengetahuan dan ketrampilan
manajemen

Kerjasama dengan pihak ketiga

Pembinaan intensif bagi pengusaha gula merah

Ketersediaan bahan baku

sarana dan

Zziz|c|=|-

Rendahnya produktivitas pengusaha gulamerah

)

aktor Eksternal

Permintaan pasar terhadap gula merah

Konstribusi komoditas guiamerah terhadap
PAD

Keamanan sosial,politik dan keamanan yang
kondusif

Perkembangan hargs gufa merab/fluktuasi
harga

Adanva produksi substitusi

Standar mutu

Lemahnya dukungan perbankan

I|OITm S| O @>»

Kebijakan pemerintah
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Lampiran 4 : Strategi 2

Attrach ve Score

Strategi Pengembangan

Produk

1 2 3

4

Faktor Internal

Gula merah merupakan komoditas sejarah

Visi dan misi kabupaten

Ketersediaan lahan pertanian

Kondisi alamn

Teknologi tepat guna

Tenaga kerja

Lembaga penelitian dan pengembangan

TQmm|O|0|wE|>

Organisasi  perajin kelembagaan  ekonomi
belum berfungsi baik

ot

Readahnya pengetahuan dan ketrampilan
manajemen

Kerjasama dengan pihak ketiga

Pembinaan intensif bagi pengusaha gula merah

K etersediaan bahan baku

Oukungan sarana dan prasarana

ZIZIr|Rl-

Rendahnya produktivitas pengusaha gulamerah

)

aktor Eksternal

Peninintaan pasar terhadap gula merah

Konstribusi komoditas gulametah techadap
PAD

Keamanan sosial,politik dan keamanan yang
kondusil

Perkembangan harga gula merah/fluktuasi
harga

Adanya produksi substitusi

Standar mutu

Lemahnya dukungan perbankan

Kebijakan pemerintah

— || G| | m gl o o>
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Lampiran 5 : Strategi 3

Atiractive Score

Strategi Penyediaan

k

redit m

ndal uszha

1

2

3

4

Faktor Internal

Gula merah merupakan komoditas sejarah

Visi dan misi kabupaten

Ketersediaan lahan pertanian

Kondisi alam

Teknologi tepat guna

Tenaga kerja

Lembaga penelitian dan pengembangan

IO mgio(w|>»

Organigasi  pera)in kelembagaan ~ekonomi
belum berfungsi baik

g

Rendahnya pengetahuan dan ketrampilan
manajemen

Kerjasama dengan pihak ketiga

Pembinaan intensif bagi pengusaha gula merah

Ketersediaan bahan baku

Dukungan sarana dan prasarana

z|z [ [x=[-

Rendahnya produktivitas pengusaha gulamerah

"y

aktor Eksternal

Permintaan pasar terhadap gula merah

Konstribusi komoditas gulamerah terhadap
PAD

Keamanan sosial,polittk dan keamanap yang
kondusif

2 0O o>

Perkembangan harga gula merah/fiuktuasi
harga

Adanya produksi substitusi

Standar mutu

Lemahnya dukungan perbankan

Kebijakan pemerintah

—lzja|=|m
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Lampiran 6 ; Strategi 4

Attractive Score

Strateg) pengembangan
SDM dan
R&D

1 2 3 4

Faktor Intermal

Gula meiah merupakan komoditas sejarah

Visi dan misi kabupaten

Ketersediaan lahan pertanian

Kondisi alam

Teknologi tepat guna

Tenaga kerja

Lembaga penelitian dan

QMmO = >

Organisasi  perajin.kelembagaan  ekonomi
belum berfungsi baik

—

Rendahnya peggcahuan dan keampilan
manajemen

Kerjasama dengan pihak ketiga

Pembinaan intensif bagi pengusaha gula merah

Ketersediaan bahan baku

sarana dan prasarana

z| 2| =

Rendahnya produktivitas pengusaha gulamerah

-y

aktor Eksternal

Pennintaan pasar terhadap gula merah

Konstribusi komoditas gulamerah terhadap
PAD

Keamanao sosial,politik dan keamanao yang
kondusif

Perkembangan harga gula merah/fluktuasi

harga ,
Adanya produksi substitusi

Standar moutu

Lemahnya dukungan perbankan

“lE|o|mm O] 0O W
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Lampiran 7 : Strategi 5

Attractive Score

Strategi Menjalin
Kemitraan atau

kerjasama

11 ik i

4

Faktor Internal

Gula merah merupakan komoditas sejarah

Visi dan misi kabupaten

Ketersediaan lahan pertanian

Kondisi alam

Teknologi tepat guna

Tenaga kerja

Lembaga penelitian dan pengembangan

T|Q|TmOo0|e|>

Organisssi  perajinkelembagaas  ekooomi
belwn berfungsi baik

—

Rendahnya pengctabuan dan  ketrampilan
jemen

Pembinaan intensif bagi pengusaha gula merah

Ketersediaan bahan baku

Dukungan sarana dan prasarana

z|z|e|=[=

Rendahnya produktivitas pengusaha gulamerah

"

akior Eksternal

Permintaan pasar terhadap gula meiah

Konstribusi komoditas gulamerab terbadap
PAD

Keamanan sosial,politik dan keamznan yang
kondusif

O] 0O K>

Petkembangan hargs gula merah/fiuktuasi
harga

Adanya produksi substitusi

Standar mutu

Lemahnya dukungan perbankan

Kebijakan pemerintah

=E| O™ m
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Lampiran 8 : Strategi 6

Atiractive Score

Peningkatan
Produktivitas dan Mutu
Gul erh

1ale? olRekiond

Faktor Intcrnal

Gula merah merupakan komoditas sejarah

Visi dan misi kabupaten

Ketersediaan lahan pertanian

Kondisi alam

Teknologi tepat guna

Tenaga kerja

Lembaga penelitian dan pengembangan

A
B
C
D
E
F
G
H

Organisasi  pergjin.kelembagaan  ekonomi
belum berfungsi baik

Rendahnya pengetahuan dan ketrampilan
manajemen

Kerjasama

dengan pihak ketiga
Pembianaan intensif bagi pengusaha gula merah

Ketersediaan bahan baku

Dukungan sarena dan prasarana

Z|z | |x|—

Rendahnya produktivitas pengusaha gulamerah

Faktor Eksternal

Peimintaan pasar terhadap gula merab

Konstribusi komoditas gulamerah terbadap
PAD

Keamanan sosial,politik dan keamanan yang
kondusif

ol 0O >

Perkembangan harga gule merah/fluktuasi
harga

Adanya produksi substitusi

Standar mutu

Lemahnya dukungan perbankan

Kebijakan pemerintah

i ==l (@] lerd o2
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Lampiran 9 : Strategi 7

Attractive Score

Fasilitasi penyediaan
sarana produksi dan

pembungunm
infraswruktur

P2 .51 #

Faktor Internal

Gula merah merupakan komodita s sejarah

Visi dan misi kabupaten

Ketetsediaan lahan pertanian

Kondisi alam

Teknologi tepat guna

Tenaga kerja

Lembaga penelitian dan pengembangan

QM| m| o0 >

Organisasi  pemjin,kelembagaan  ekonomi
belum berfungsi baik

=

Rendahnya pengetshuan dan  ketrampilan
manajemen

Pembinaan int nsif bagi pengusaha gula merah

Ketersediaan bahan baku

Dukungan sarana dan prasarana

z| 2z || x| =

Rendahnya produktivitas pengusaha gulamerah

-

aktor Eksternal

Pennintaan pasar terhadap gula merah

Konsiribusi komoditas gulamevah terhadap
PAD

Keamenen sosial,politix dan keamanan Yang
kondusif

O 0 >

Perkembangan harga gula meralv/fluktuasi
harga

Adanya produksi substitusi

Standar mutu

Lemahnya dukungan perbankan

=m0 m|m

Kebijakan pemerintah
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lampiran 10 : Strategi 8

Attractive Score

Pemamfaatan kondisi
alam, ketersediaan lahan
dan tenaga kerja

I IR P A

F

aktor Internal

Gula merah merupakan komoditas sejarah

Visi dap misi kabupaten

Ketersediaan lahan pertanian

Kondisi alam

Teknologi tepat guna

Tenaga kerja

Lembaga penelitian dan pengembangan

T ITImio|O|o] >

Ovpanisast perajinkelembagaan  ekonomi
belum berfungsi baik

g

Reodahoya pengetahuan dan ketampilan
manajemen

Kerjasama dengan pihak ketiga

Pembinaan intensif bagi pengusaha gula merah

Keteisediaan bahan baku

Dukungan sarana dan prasarana

Z|Z|C|=|=

Rendahnya produktivitas pengusaha gulamerah

"y

aktor Eksternal

Permintaan pasar terhadap gula merah

Konstribusi komoditas gulamerah techadap
PAD

Keamanan sosial,politik dan keamanan yang
kondusi{

Perikembangan harga gula merah/fluktuasi
harga

Adanya produksi substitusi

Standar mutu

Lemahnya dukungan perbankan

Kebijakan pemerintah

=IROmm Ol O o>
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